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ABSTRAK 

 

 

Ona Asmita. 2019.  Studi tentang Hygiene dan Sanitasi  Pada Usaha Salon 

Kecantikan di  Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
 

Setiap salon kecantikan yang dibuka harus memperhatikan  hygiene dan 

sanitasi, agar bisa memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan, kegiatan 

hygiene dan sanitasi tidak dapat dipisahkan, karena keduanaya saling berkaitan 

antara satu dengan yang lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

personal hygiene dan sanitasi usaha salon kecantikan di Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru yang dilihat dari a) pemeliharaan kebersihan tubuh, b) pemeliharaan 

kebersihan pakaian, c) ketersediaan air bersih d) pengendalian limbah e) 

persyaratan gedung, f) pengelolaan sampah dan g) kebersihan alat, bahan dan 

kosmetik.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, penelitian ini dilakukan 

pada bulan Agustus 2019 sampai dengan selesai, populasi penelitian ini adalah 

usaha salon kecantikan yang terdapat di Kecamatan Tampan Kota  Pekanbaru  

yang berjumlah 34 orang. Teknik pengambilan data adalah munggunakan angket 

(kuesioner) yang disesuaikan dalam bentuk skala Likert dan ghutmann yang telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisa data menggunakan rumus 

persentase dan pengkategorian. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui personal hygiene karyawan 

berdasarkan  kebersihan tubuh karyawan  dengan nilai TCR  64.33%  adalah 

kategori kurang baik dan berdasarkan pemeliharaan kebersihan pakaian dengan 

nilai TCR 70.82 adalah kategori sedang dan sanitasi salon kecantikan berdasarkan 

ketersediaan air bersih dengan nilai TCR  62.74% adalah  kategori  kurang baik, 

pengelolaan limbah pada salon kecantikan dengan nilai TCR 62.5% adalah 

kategori  kurang baik, persyaratan dengan nilai TCR  53.78% dengan kategori 

tidak baik, pengelolaan  sampah dengan nilai TCR  56.47% dengan kategori 

kurang baik dan kebersihan alat, bahan dan kosmetik pada salon kecantikan di 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru dengan nilai TCR 56.37% dengan kategori 

kurang baik. 

 

Kata kunci: Personal Hygiene, Sanitas Lingkungan, Salon Kecantikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Perkembangan ekonomi pada dunia industri secara global berdampak 

pada perkembangan seluruh sektor kehidupan. Salah satu sektor yang turut 

berkembang adalah sektor kecantikan. Perkembangan ini berdampak positif 

pada sektor kehidupan seperti para pelaku usaha salon kecantikan yang 

dibutuhkan oleh masyarakat, terutama pada kaum wanita yang ingin 

berpenampilan lebih menarik. 

Meningkatnya kebutuhan dan keninginan masyarakat mengenai 

penampilan yang lebih menarik, secara tidak langsung membawa kemajuan 

dalam dunia kecantikan. Nilawati (dalam Nasari, 2013:3) menjelaskan bahwa 

berkembangnya bisnis usaha salon kecantikan, seharusnya memperhatikan 

aspek-aspek yang menunjang kelayakan dan kelancaran suatu usaha dari 

segala aspek seperti sumber daya manusia yang bekerja, sarana dan prasarana 

yang tersedia, lingkungan usaha, dan pelayanan yang diberikan. Tingginya  

keinginan masyarakat dalam usaha salon kecantikan, memberikan dampak 

positif pada usaha salon kecantikan, baik yang berada di kota maupun di 

daerah. Usaha salon kecantikan tidak hanya membantu masyarakat 

mempercantik diri, usaha ini juga dapat membantu masyarakat dalam 

perekonomiannya.  

Setiap salon kecantikan yang dibuka harus memperhatikan  hygiene dan 

sanitasi, agar bisa memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan. 
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Hygiene merupakan suatu ilmu yang mempelajari segala usaha yang dapat 

memberikan manfaat bagi kesehatan manusia yang menitikberatkan usaha 

tersebut pada kegiatan-kegiatan pencegahan seperti kebersihan, kesehatan, 

keselamatan jasmani maupun rohani, dan lingkungan hidup sekitarnya 

(Indrayani dan Prihantina, 2013). Sedangkan, sanitasi merupakan usaha 

pengawasan terhadap faktor lingkungan yang dapat menularkan penyakit 

kepada manusia, baik mempengaruhi maupun dipengaruhi sehingga 

merugikan fisik kesehatan dan kelangsungan hidup. Hygiene dan sanitasi 

sangat penting pada usaha salon kecantikan, karena hal tersebut berhubungan 

lansung dengan kesehatan manusia (pelanggan), baik dari luar maupun dari 

dalam diri manusia. Misalnya, pada bagian kulit, kuku, rambut, dan badan.  

 Namun saat ini masih banyak salon kecantikan yang belum memenuhi 

standar hygiene dan sanitasi. Berdasarkan penelitian Purba (2018) mengenai 

hygiene dan sanitasi pada 10 usaha salon dan 20 karyawan di kelurahan 

Padang Bulan Medan, ditemukan kondisi sanitasi bangunan usaha salon, 

peralatan salon, dan fasilitas sarana air bersih secara keseluruhan belum 

memenuhi persyaratan kesehatan. Fasilitas sanitasi pembuanagan air limbah 

sudah dengan sistem tertutup, namun belum seluruh salon sanitasi 

pembuangan air limbah kedap air dan pembuangan air limbah belum seluruh 

salon mengalir dengan lancar.  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nasari (2013) mengenai 

hygiene dan sanitasi pada 21 usaha kecantikan di Kota Payakumbuh, 

ditemukan beberapa indikator pemeliharaan kebersihan anggota tubuh berada 
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pada kategori baik, dan pemeliharaan kebersihan pakaian berada pada 

kategori kurang. Sedangkan, indikator persyaratan gedung usaha salon 

kecantikan terdapat dua salon yang memenuhi persyaratan gedung. Pada 

indikator kualitas kebersihan air terdapat 4 salon yang memenuhi kualitas 

kebersihan air. Pada indikator pengolahan sampah terdapat 3 salon yang 

memenuhi persyaratan pengelolaan sampah. Pada indikator pengendalian 

limbah tidak terdapat satu pun salon yang memenuhi persyaratan 

pengendalian limbah. Pada indikator kebersihan alat dan bahan yang 

digunakan pada usaha salon kecantikan terdapat 2 salon yang memenuhi 

persyaratan kebersihan alat dan bahan.  

Kegiatan hygiene dan sanitasi tidak dapat dipisahkan, karena keduanaya 

saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Misalnya, pada personal 

hygiene sebelum melakukan kegiatan paling utama yang harus dilakukan 

adalah mencuci tangan dengan air bersih, akan tetapi air yang tersedia tidak 

bersih, maka mencuci tangan menjadi tidak sempurna. Oleh karena itu, kedua 

hal tersebut harus diperhatikan dalam menjalankan usaha salon kecantikan. 

Salon kecantikan harus memiliki karyawan yang mempunyai kompetensi di 

bidang jasa kecantikan yang ditawarkan. Selain itu, karyawan juga harus 

memperhatikan personal hygiene baik anggota tubuh maupun pakaian, agar 

pelanggan merasa nyaman. 

Mariana (2003:4) menjelaskan bahwa pegawai salon kecantikan harus 

selalu mengenakan pakaian yang bersih. Apabila tidak ada ketentuan khusus 

mengenai penggunaan seragam, maka sebaiknya pakaian yang digunakan 
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tidak bermotif dan bewarna terang. Hal ini dilakukan agar pakaian yang kotor 

atau tidak bersih  mudah terlihat. Selain kebersihan pakaian, karyawan salon 

juga harus memperhatikan kebersihan diri. Mulai dari kebersihan rambut, 

mulut, kuku, dan lain-lain. Menurut Noerdahayati (2012), terdapat beberapa 

hal yang harus diperhatiakan dalam mencapai kebersihan anggota, yaitu 

menjaga kebersihan tangan, memotong kuku (tangan dan kaki) dan menjaga 

kebersihannya, rambut selalu rapi dan mencucinya dengan teratur, tidak 

memegang hidung saat bekerja dan pada waktu bersin menggunakan sapu 

tangan untuk menutupinya, menjaga kesehatan mulut dan gigi dengan baik, 

dan menggunakan kaos kaki yang bersih serta sepatu yang bertumit pendek.  

Palayanan yang diberikan pada salon kecantikan harus maksimal. 

Selain memperhatikan personal hygiene, sanitasi di salon kecantikan juga 

harus menjadi sesuatu yang penting, seperti kebersihan air, pengendalian 

limbah, persyaratan gedung, pengelolaan sampah, kebersihan alat, bahan dan 

kosmetik. Lingkungan dan alat-alat yang digunakan harus selalu bersih. Hal 

ini dilakukan untuk menghindari terjadinya penularan penyakit.  

Pekanbaru merupakan sebuah kota yang terdiri dari 12 kecamatan dan 

menurut data pada kota ini terdapat 128 usaha salon kecantikan. Salah satu 

kecamatan di kota Pekanbaru adalah kecamatan Tampan. Pada kecamatan 

tersebut juga berkembang usaha salon kecantikan yang jumlahnya terus 

bertambah dari tahun ke tahun. Saat ini, jumlah usaha salon kecantikan pada 

kecamatan Tampan sudah mencapai 10 salon.   
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Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 4-12 Februari 2019 

terdapat beberapa salon kecantikan di kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, 

kenyataan dilapangan  penulis menemukan bahwa salon-salon tersebut masih 

banyak yang belum memenuhi standar hygiene dan sanitasi seperti pada salon 

SS di Jl. Soekarno Hatta penulis menemukan beberapa masalah yang 

berkaitan dengan standar personal hygiene yaitu karyawan yang kurang 

menjaga kebersihan diri seperti bau badan, saat itu penulis juga mendapati 

bahwa karyawan salon tidak memakai pakaian kerja yang tidak menyerap 

keringat serta tidak memakai celemek pada saat  melakukan pewarnaan 

rambut. Selain itu penulis juga menemukan beberapa masalah yang berkaitan 

dengan sanitasi pada salon tersebut bahwa alat-alat kecantikan yang 

digunakan tidak disterilkan sebelum digunakan. Selain itu juga didapati 

bahwa karyawan saat melakukan pencucian rambut pada bak shampo terdapat 

genagan air. 

Selanjutnya observasi pada MS di jl.villa permata paus blok Q/ 13 

penulis menemukan beberapa masalah yang berkaitan dengan standar 

personal hygiene yaitu karyawan yang tidak mencuci tangan sebelum 

melakukan perawatan, dan karyawan salon tidak menjaga kebersihan kuku. 

Penulis juga menemukan beberapa masalah yang berkaitan dengan sanitasi 

pada salon tersebut bahwa tempat sampah yang tersedia di salon tidak 

menggunakan penutup dan sampah tidak dipisahkan antara yang kering dan 

basah. Selain itu penulis juga melihat alat-alat kecantikan tidak dibersihkan 

sebelum diletakkan  kembali pada tempatnya, seperti sisir blow dan sisir 
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sasak, dan trolly yang digunakan untuk meletakkan alat-alat kecantikan tidak 

dibersihkan, 

Kemudian observasi selanjutnya pada 8QS di Jl. Rokan hilir penulis 

menemukan beberapa masalah yang berkaitan dengan standar personal 

hygiene yaitu karyawan salon tidak menggunakan masker  penutup mulut 

pada saat melakukan perawatan.  

Penulis juga menemukan beberapa masalah yang berkaitan dengan 

sanitasi pada salon tersebut bahwa air yang terdapat pada salon kecantikan 

bewarna kuning, dan toilet yang terdapat pada salon kecantikan bukan toilet 

khusus pelanggan, melainkan toilet bersama dengan karyawan.  

Dari uraian permasalahan di atas, penulis melihat bahwa salon 

kecantikan  Kecamatan Tampan  Kota Pekanbaru masih ada yang belum 

memenuhi standar hygiene dan sanitasi. Seperti kebersihan anggota tubuh, 

kebersihan pakaian kerja yang digunakan, ketersediaan air bersih 

pengendalian limbah, penyimpanan alat dan bahan, serta kebersihan alat dan 

bahan salon kecantikan.  

Merujuk dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti merasakan 

perlu dan  melakukan penelitian dengan judul “ Studi tentang Hygiene dan 

Sanitasi  Pada Usaha Salon Kecantikan di  Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru”.  

B. Identifikasi Masalah    

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut. 
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1. Masih banyak karyawan salon  kecantikan kurang menjaga kebersihan diri 

2. Masih banyak karyawan salon kecantikan sebagian menggunakan pakaian 

yang tidak menyerap keringat. 

3. Karyawan salon tidak memakai celemek saat melakukan pewarnaan 

rambut. 

4. Masih banyak karyawan salon kecantikan tidak mencuci tangan sebelum 

perawatan. 

5. Masih banyak karyawan salon kecantikan tidak menggunakan masker 

penutup mulut. 

6. Sebelum melakukan perawatan alat-alat kecantikan tidak di sterilkan. 

7. Alat-alat kecantikan tidak dibersihkan sebelum diletakkan pada tempatnya, 

seperti sisir blow, sisir sasak, dan lain-lain. 

8. Trolly yang digunakan untuk meletakkan alat-alat kecantikan tidak 

dibersihkan, sehingga warna dari trolly tersebut berubah dari sebelumnya. 

9. Pada salon terdapat air yang bewarna kuning. 

10. Pada bak shampoo terdapat genangan air saat melakukan pencucian 

rambut. 

11. Tempat sampah yang tersedia disalon tidak tidak menggunakan penutup, 

dan tidak terpisah anatar sampah kering dan sampah basah. 

12. Toilet yang digunakan pada salon tersebut dipakai untuk bersama bukan 

khusus untuk pelanggan. 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah 

untuk menghemat waktu dan biaya yaitu: 

1. Personal hygiene di salon kecantikan kecamatan Tampan Pekanbaru yang 

meiliputi kebersihan anggota tubuh dan pakaian kerja.  

2. Sanitasi yang dilakukan pada lingkungan salon kecantikan, dilihat dari 

segi, ketersediaan air bersih, pengendalian limbah, bangunan salon 

kecantikan, pengelolaan sampah, kebersihan alat dan bahan,  

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan masalah yang ditemukan di lapangan, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah personal hygiene karyawan salon kecantikan di kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru, dilihat dari segi kebersihan tubuh dan pakaian 

kerja karyawan?  

2. Bagaimankah sanitasi lingkungan salon kecantikan, dilihat dari: 

ketersediaan air bersih, pengendalian limbah, persyaratan gedung, 

pengelolaan sampah, kebersihan alat dan bahan? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Mendeskiripsikan penerapan personal hygiene karyawan salon kecantikan 

di kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.  
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2. Mendeskripsikan penerapan sanitasi lingkungan salon kecantikan, dilihat 

dari: ketersediaan air bersih, pengendalian limbah, persyaratan gedung, 

pengelolaan sampah, kebersihan alat dan bahan. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat bermanfaat untuk 

berbagai pihak, antara lain sebagai berikut.  

1. Pemilik, sebagai informasi dan evaluasi tentan penerapan dan pengawasan 

hygiene dan sanitasi di salon kecantikan.  

2. Karyawan, sebagai informasi untuk pengetahuan kepada karyawan tentang 

penerapan hygiene dan sanitasi. 

3. Prodi, memberi informasi, ilmu yang berkaitan dengan hygiene dan 

sanitasi. 

4. Penulis, sebagai syarat menyelsaikan studi dan menambah pengetahuan 

sebagai referensi untuk membuka usaha salon kecantikan nantinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


